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ABSTRAK

Habib Hafiz, (2025): Pengaruh Penerapan Metode Resitasi terhadap
Kemandirian Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1
Pekanbaru

Penelitian ini di latar belakangi oleh masih rendahnya kemandirian belajar siswa
dalam proses pembelajaran dan guru masih menggunakan metode pembelajaran
dengan metode ceramah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
penerapan metode resitasi terhadap kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Jenis penelitian
ini-merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Quasi Eksperimen.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang mengikuti
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang
berjumlah 212 Siswa. Pengambilan sampel dengan menggunakan Purposive
Sampling. Sampel penelitian ini kelas X 5 berjumlah 36 siswa sebagai kelas
eksperimen dan X 6 berjumlah 34 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan Independent Sample t- Test. Berdasarkan hasil analisis
data diperolen bahwa terdapat perbedaan kemandirian belajar siswa antara
penerapan metode Resitasi dengan metode ceramah pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Dibuktikan
dengan nilai t hitung 2,951 lebih besar dari nilai t tabel pada taraf signifikan 5 %
(2,000) dan nilai sig (2- tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan
ada pengaruh signifikan penerapan metode resitasi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Hasil Mean Skor
kelas eksperimen 76,56 lebih tinggi dari kelas kontrol 73,24.

Kata Kunci : Metode Resitasi, Kemandirian Belajar
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ABSTRACT

Habib Hafiz, (2025): The Effect of Implementing Recitation Method
toward Student Self- Regulated Learning on Islamic
Education Subject at Senior High School of
Muhammadiyah 1 Pekanbaru

This research was instigated with the low level of student self-regulated learning
in the learning process and teachers who still used lecturing method. This research
aimed at testing the effect of implementing Recitation method toward student self-
regulated learning on Islamic Education subject at Senior High School of
Muhammadiyah 1 Pekanbaru. It was quantitative research with quasi
experimental research design. All the tenth-grade students taking Islamic
Education lesson at Senior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru were the
paopulation of this research, and they were 212 students. Purposive sampling was
used. The samples were 36 the tenth-grade students of class 5 as the experimental
group and 34 the tenth-grade students of class 6 as the control group. The
techniques of collecting data were questionnaire, observation, and documentation.
Independent sample t- test was the technique of analyzing data. Based on the data
analysis results, there was a difference in student self-regulated learning between
the implementations of Recitation and Lecturing methods on Islamic Education
subject at Senior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru. It was proven with
the score of t observed 2.951 higher than t table at 5% significant level (2.000), and
the score of sig. (2-tailed) was 0.001 lower than 0.05. It could be concluded that
there was a significant effect of implementing Recitation method toward student
self-regulated learning on Islamic Education subject at Senior High School of
Muhammadiyah 1 Pekanbaru. The experimental group mean score was 76.56
higher than the control group 73.24.

Keywords: Recitation Method, Self-Regulated Learning
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya sehari- hari,
untuk itu pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan
potensi dirinya melalui proses pembelajaran formal di sekolah. “Pendidikan
formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi”.!

Proses pendidikan berlangsung sejak lahir sampai ke liang lahat, dan
pendidikan perlu dilakukan sedini mungkin terhadap generasi muda, karena
mendidik merupakan tugas dan tanggung jawab orang tua, sekolah,
pemerintah, dan masyarakat. Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan
semua potensi, kecakapan, serta semua karakteristik pribadi peserta didik ke
arah yang positif sehingga dapat menjadi insan yang bertakwa dan berguna bagi
bangsa. Guru memiliki tanggung jawab untuk membimbing peserta didik
dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut. Tujuan pendidiikan dapat dicapai
melalui proses belajar mengajar.

Adapun pada proses pembelajaran pada hakikatnya mengandung inti
dari aktivitas belajar mengajar yang dilakukan oleh peserta didik dan guru
yang kemudian akan bermuara pada pencapaian dari proses pembelajaran itu

sendiri. Dikarenakan pendidikan dapat dicapai melalui proses pembelajaran,

! Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003, tentang Sisdiknas serta
Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 h.3.



maka pembelajaran berarti pemberian pengetahuan dan informasi sebanyak-
banyaknya ke dalam diri peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran, aktivitas
pengajaran utama diperankan oleh guru, dan sumber belajar kebanyakan
diambil dari buku-buku Pelajaran.?

Salah satu metode yang bisa dilakukan oleh guru dalam mengajar
peserta didik nya ialah dengan menggunakan Metode Resitasi yaitu metode
yang guru memberikan tugas kepada peserta didiknya untuk mengerjakan
tugas di rumah maupun di tempat tempat lain kemudian mempertanggung
jawabkan hasil tugas tersebut ketika masuk kembali ke jam pelajaran yang
bersangkutan.

Metode Resitasi biasanya diberikan dalam bentuk tes tertulis dan non
tertulis. Dalam bentuk tertulis, peserta didik diberi soal-soal sesuai materi dan
indikator yang akan dicapai. Dan dalam bentuk non tes berupa tanya jawab
secara langsung mengenai soal-soal yang sudah dijawab yang merupakan
pertanggung jawaban peserta didik terhadap soal tersebut. Dalam
pelaksanaannya, Metode Resitasi ini dapat memberikan pengaruh terhadap
meningkatnya kemandirian belajar siswa. Karena dengan guru memberikan
tugas kepada peserta didiknya, maka secara otomatis siswa akan inisiatif
mencari jawaban dan referensi terhadap tugas yang diberikan.

Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat
penting bagi setiap individu. Seseorang dalam menjalani kehidupan ini tidak

pernah lepas dari cobaan dan tantangan. Individu yang memiliki kemandirian

2 Abdullah.B, Jurnal Makna Pembelajaran dalam Pendidikan (Pare-Pare, 2017) h.96.



yang tinggi relative mampu menghadapi segala permasalahan karena individu
yang mandiri tidak tergantung pada orang lain dan selalu berusaha
menghadapi serta memecahkan masalah yang ada. Kemandirian belajar
merupakan aktifitas belajar yang didorong oleh kemauan sendiri, pilihan
sendiri dan tanggung jawab sendiri tanpa bantuan orang lain serta mampu
mempertanggung jawabkan tindakannya.

Kemandirian belajar juga dapat terlihat dari kebiasaan-kebiasaan
belajar siswa sehari-hari seperti cara siswa merencanakan dan melakukan
kegiatan belajar serta dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru. Kemandirian belajar juga dapat tercipta dari penggunaan strategi serta
metode yang dilakukan oleh guru di sekolah. Metode yang dimaksud adalah
metode pemberian tugas (Resitasi). Pemberian tugas yang diberikan guru
dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam melaksanakan tugas, karena
dengan adanya tugas, siswa dapat mengembangkan pemikiran sendiri,
bertanggung jawab dan dapat berdiri sendiri.

Setelah penulis melakukan studi pendahuluan dan mewawancarai salah
satu guru Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru
yaitu Bapak Adi Syahputra, S.Pd.I, M.Pd, pada hari Senin, 23 September 2024
dan pada saat itu, beliau mengatakan masih banyak terdapat kendala siswa
dalam belajar.?

Berdasarkan hasil wawancara dan gejala yang penulis amati di sekolah

tersebut diantaranya adalah:

® Adi Syahputra : Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam, Pekanbaru, 23
September 2024



Masih ada sebagian siswa yang menyelesaikan tugas dengan
mencontek tugas teman.

Masih ada sebagian siswa yang tidak mengerjakan tugas yang telah
diberikan oleh gurunya.

Masih ada sebagian siswa yang baru mengerjakan tugas ketika guru
akan memasuki jam pelajaran tersebut.

Masih ada sebagian siswa yang terkesan cuek dan tidak peduli tentang
adanya tugas yang diberikan oleh gurunya.

Masih ada sebagian siswa yang mengandalkan jasa orang lain untuk
mengerjakan tugasnya

Dengan mempertimbangkan konteks dan tanda-tanda yang disebutkan,

maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Penerapan Metode Resitasi terhadap Kemandirian Belajar Siswa

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1

Pekanbaru”

.~Penegasan Istilah

Agar pemahaman terhadap judul penelitian ini tidak keliru, diperlukan

penjelasan yang tegas terkait dengan istilah yang digunakan, seperti berikut

1. Metode Resitasi

Metode Resitasi atau pemberian tugas merupakan salah satu cara

metode mengajar yang dapat dipilih oleh pendidik di mana pada saat



pelaksanaannya, pendidik menuntut agar peserta didik dapat berperan aktif
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga ia mampu menyelesaikan tugas
tugas yang diberikan oleh pendidik untuk dikerjakan di luar jam pelajaran.
Tugas yang diberikan ini biasanya bersifat individu tetapi juga bisa
diberikan secara berkelompok.*

Tugas merupakan suatu pekerjaan yang harus diselesaikan,
Pemberian tugas sebagai suatu metode mengajar yang merupakan suatu
pemberian pekerjaan oleh pendidik kepada peserta didik untuk mencapai
tujuan pengajaran tertentu.

Diharapkan dengan pemberian tugas tersebut, peserta didik akan
mengerjakan tugas tugas yang diberikan dan kemudian ketika masuk jam
pelajaran yang bersangkutan peserta didik bisa melaporkan atau
menyajikan kembali tugas tugas yang telah dikerjakan tersebut. Jadi,
Metode Resitasi atau pemberian tugas ini berarti suatu metode mengajar di
mana pendidik memberikan suatu tugas, kemudian peserta didik harus
mempertanggung jawabkan hasil tugas tersebut.

Kemandirian Belajar

Kemandirian Belajar yang peneliti maksud di sini ialah
Kemandirian siswa dengan inisiatif belajar, membahas, menganalisis,
ataupun mengerjakan tugas tugas yang diberikan oleh gurunya tanpa
harus di perintahkan atau disuruh terlebih dahulu sehingga dengan itu

siswa bisa lebih menguasai bahan materi yang telah dipelajari.

* Ali murtadlo, Ensiklopedia Metode Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta, 2022) h.108



C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan beberapa konteks masalah yang telah diuraikan, dapat

dikenali bahwa dalam penelitian ini terdapat sejumlah permasalahan yang

perlu diidentifikasi, yaitu:

a.

Bagaimana pengaruh penerapan metode Resitasi terhadap kemandirian
belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Muhammadiyah 1 Pekanbaru ?

Bagaimana kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru ?

Faktor faktor apa saja yang mempengaruhi kemandirian belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah
1 Pekanbaru ?

Apakah terdapat pengaruh penerapan metode Resitasi terhadap
kemandirian belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru ?

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, untuk memastikan fokus dan

ketepatan pembahasan, penelitian ini mengalami pembatasan masalah.

Tujuannya adalah agar pembahasan tetap terarah dan tidak mengalami

perluasan yang tidak perlu, serta untuk mempermudah analisis guna

mencapai tujuan penelitian dengan optimal. Berdasarkan identifikasi

permasalahan tersebut, penulis membatasi permasalahan pada penerapan



metode resitasi dan kemandirian belajar.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh dari penerapan metode
resitasi terhadap kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari
penerapan metode resitasi terhadap kemandirian belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
Pada implementasi penelitian ini, penulis memiliki aspirasi tinggi
untuk menyumbangkan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis
kepada orang lain. Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian ini:
a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumbangan ilmu kepada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan khususnya jurusan Pendidikan
Agama Islam. Dan Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai Pengaruh Penerapan Metode
Resitasi Terhadap Kemandiran Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam.



b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi Pendidik

Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pendidik untuk
mengembangkan lebih lanjut sifat dan manfaat yang telah ada
sebelumnya. Hal ini dapat mendorong peningkatan kualitas
pemahaman peserta didik.
Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
sekolah sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
Bagi Pembaca

Studi ini dapat berfungsi sebagai sumber informasi dan
pengetahuan tentang relevansi pentingnya penerapan metode
Resitasi yaitu pemberian tugas kepada peserta didik untuk
mencapai kemandirian belajar siswa.
Bagi Penulis

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan
pengetahuan dan wawasan serta pengalaman kepada peneliti
mengenai masalah yang terjadi dalam lembaga pendidikan saat

terjun ke lapangan.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar

Istilah “kemandirian” berasal dari kata dasar “diri” yang
mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, kemudian membentuk satu
kata keadaan atau kata benda. Karena kemandirian berasal dari kata
dasar “diri” maka pembahasan mengenai kemandirian tidak bisa lepas
dari pembahasan tentang perkembangan diri itu sendiri, yang dalam
konsep Carl Rogers sebagaimana dikutip oleh Desmita disebut dengan
istilah “self”, karena diri itu merupakan inti dari kemandirian.

Menurut Hasan Basri, kemandirian dalam arti psikologis dan
mentalis adalah keadaan seseorang dalam kehidupannya yang mampu
memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain.

Sedangkan menurut Desmita, kemandirian merupakan suatu
sikap otonomi dimana peserta didik secara relatif bebas dari pengaruh
penilaian, pendapat, dan keyakinan orang lain.° Dengan otonomi
tersebut, peserta didik diharapkan akan lebih bertanggung jawab

terhadap dirinya sendiri.

% Hasan Basri, Remaja Berkualitas: Problematika Remaja dan Solusinya, ed. Pustaka
Pelajar (Yogyakarta, 2004), 53.
® Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, 185.
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Menurut Tirtahardja dan Sulo, kemandirian dalam belajar
adalah aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh
kemauan sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri dari
pembelajaran. Kemandirian belajar siswa diperlukan agar mereka
mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan
dirinya. Selain itu, dalam mengembangkan kemampuan belajar dan
kemauan sendiri, sikap-sikap tersebut perlu dimiliki oleh siswa karena
hal tersebut merupakan ciri kedewaasaan pelajar.

Kemandirian belajar siswa diperlukan agar mereka mempunyai
tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya. Selain
itu, dengan adanya kemandirian belajar, siswa juga mengembangkan
kemampuan belajar atau kemauan sendiri. Siswa dikatakan telah
mampu belajar secara mandiri apabila mampu melakukan tugas belajar
tanpa bantuan orang lain.

Jadi, kesimpulan nya yaitu kemandirian belajar merupakan
kemampuan siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang bertumpu
pada aktivitas, tanggung jawab, dan motivasi yang ada dalam diri
siswa sendiri. Kemandirian belajar berarti kemampuan peserta didik
untuk bertanggung jawab atas proses belajar dan berinisiatif dalam
mengatasi masalah dan memenuhi kebutuhan untuk mencapai tujuan

belajar.’

" Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), 359.



11

Kemandirian belajar pada intinya adalah terjadinya perubahan-
perubahan pada diri seseorang dalam menyikapi maupun
menyelesaikan semua permasalahan sendiri tanpa bergantung pada
orang lain, serta memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan
dirinya, maupun mengambil keputusan dan inisiatif dalam mengatasi
masalah yang dihadapi, memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan
tugas-tugasnya, serta bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan.

. Indikator Kemandirian Belajar

Kemandirian yaitu sikap penting yang harus dimiliki seseorang
supaya mereka tidak selalu tergantung dengan orang lain. Sikap
tersebut bisa tertanam pada diri individu sejak kecil. Di sekolah
kemandirian penting untuk seorang siswa dalam proses pembelajaran.
Sikap kemandirian diperlukan setiap siswa agar mereka mampu
mendisiplinkan dirinya dan mempunyai tanggung jawab. Indikator
kemandirian belajar menurut Febriastuti yang dikutip oleh Sanjayanti
yaitu:

1) Percaya diri
Percaya diri merupakan adanya sikap individu yakin akan
kemampuan diri sendiri untuk bertingkah laku sesuai dengan yang
diharapkannya sebagai suatu perasaan yang Yyakin pada
tindakannya, bertanggung jawab terhadap tindakannya dan tidak
terpengaruh oleh orang lain. Orang yang memiliki rasa percaya diri

tidak memerlukan dukungan orang lain dalam menyelesaikan tugas.
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2) Tanggung jawab
Tanggung jawab berasal dari kata tanggung yang artinya
konsekuensi, tanggungan, atau jaminan. Dan jawab artinya respon
atau tanggungan yang dilaksanakan sehingga ketika dipertanyakan
(perihal tanggungan itu), orang yang bersangkutan dapat
menjawabnya. Tanggung jawab dapat pula diartikan sebagai
keadaan wajib menanggung segala sesuatu.
3) Inisiatif
Inisiatif adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan
sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata yang
relative berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya dalam
usaha memecahkan suatu masalah. Inisiatif meliputi kemampuan
siswa dalam berfikir dan bertindak yang kreatif, penuh inisiatif dan
tidak mengharapkan penghargaan dari orang lain.
4) Disiplin
Disiplin adalah kepatuhan terhadap tata tertib atau peraturan
yang telah ditentukan. Kata disiplin dapat diartikan sebagai bentuk
kepatuhan terhadap peraturan, tatanan, norma, atau tunduk pada
pengawasan dan pengendalian. Kedua, disiplin dapat diartikan
sebagai latihan pembiasan yang memiliki tujuan.
c. Ciri- Ciri Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar memiliki ciri-ciri yang terjadi pada diri
setiap siswa yang dapat diamati dengan perubahan sikap yang muncul

melalui pola tingkah laku. Anak yang mempunyai kemandirian belajar
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dapat dilihat dari kegiatan belajarnya, dia tidak perlu disuruh bila ingin
belajar dan kegiatan belajar dilaksanakan atas inisiatif dirinya sendiri.
M. Chabib Thoha menyebutkan ada delapan ciri kemandirian
belajar, yaitu: Pertama, Mampu berfikir secara kritis, kreatif, dan
inovatif. Kedua, Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain.

Ketiga, Tidak lari atau menghindari masalah. Keempat, Memecahkan

masalah dengan berfikir yang mendalam. Kelima, Apabila menjumpai

masalah, diatasi sendiri tanpa meminta bantuan orang lain. Keenam,

Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain.

Ketujuh, Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan.

Kedelapan, Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri.?

d. Bentuk Bentuk Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar terbagi dalam beberapa bentuk, berikut tiga
bentuk kemandirian :

1) Kemandirian emosional, kemandirian yang menyatakan perubahan
kedekatan hubungan emosional antar individu. Seperti hubungan
emosional peserta didik dengan guru atau dengan orang tua nya.

2) Kemandirian tingkah laku, vyaitu kemampuan mengambil
keputusan tanpa tergantung kepada orang lain dan melakukan
secara bertanggung jawab. Seperti kemandirian peserta didik dapat
mengatasi masalah kesulitan dalam belajarnya, juga bertanggung

jawab atas tugas-tugasnya.

® M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar)
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3) Kemandirian nilai, yaitu kemampuan memaknai seperangkat
prinsip tentang benar dan salah atau tentang penting dan tidak
penting. Seperti peserta didik mengerjakan tugas tanpa menyontek
itu merupakan prinsip yang benar.

Penulis menyimpulkan bahwa bentuk bentuk kemandirian
belajar siswa ada tiga yaitu kemandirian emosional, kemandirian
tingkah laku, dan kemandirian nilai.

2. Metode Resitasi
a. Pengertian Metode Resitasi

Metode, secara harfiah berarti “Cara”. Dalam pemakaian yang
umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai
untuk mencapai tujuan tertentu.’

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru
tidak akan dapat melaksanakan tugasnya bila dia tidak menguasai satu
pun metode mengajar yang dirumuskan dan dikemukakan para ahli
psikologi dan Pendidikan.® Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode
adalah suatu cara untuk mencapai tujuan yang akan dikehendaki sesuai

dengan yang diharapkan.

° Dr. M. Sobry Sutikno, Metode dan Model- Model Pembelajaran ( Lombok : Team
Holistica, 2019), h.29.

10 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT
Rineka Cipta. 2006), h.46.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Resitasi adalah
pembacaan hafalan di muka umum”.* Jadi, Resitasi merupakan tugas
yang harus dipertanggungjawabkan di muka umum baik di kelas
maupun di tempat lain. Metode pemberian tugas merupakan metode
pembelajaran yang menekankan pada pemberian tugas oleh guru
kepada anak didik untuk menyelesaikan sejumlah kecakapan,
keterampilan tertentu. Selanjutnya hasil penyelesaian tugas tersebut
dipertanggung jawabkan kepada guru.*?

Metode Resitasi disebut juga metode penugasan. Penugasan
tidak sama dengan pekerjaan rumah, akan tetapi jauh lebih luas. Tugas
yang diberikan dapat dilaksanakan dimana saja baik itu di rumah, di
sekolah, di perpustakaan maupun di tempat lainnya.*®

Metode Resitasi dapat merangsang anak agar menjadi lebih
aktif dalam belajar baik itu secara individual maupun secara kelompok.
Oleh karena itu, tugas dapat diberikan secara individual atau dapat pula
secara kelompok.

Metode ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan
kepada siswa melakukan tugas yang berhubungan dengan pelajaran
seperti  mengerjakan  soal-soal, mengumpulkan kliping dan

sebagainya.™

1 Depdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h.952

12 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), h.71.

¥ pupuh Fathurohman dan M.Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami (Bandung: PT Rafika Aditama, 2010), h.64

¥ R. Ibrahim dan Nana Syaodih S., Perenanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h.107.
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Menurut  Mansyur, Metode Resitasi adalah metode
pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik, di mana pendidik
memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan
belajar, kemudian harus mempertanggung jawabkannya.™

Menurut ~ Soekartawi,  mendefinisikan ~ bahwa  metode
Resitasi adalah suatu cara yang menyajikan bahan pelajaran
dengan memberikan tugas kepada peserta didik untuk dipelajari yang
kemudian di pertanggung jawabkan di depan kelas, dan juga metode
Resitasi sering disebut dengan metode pemberian tugas, yakni metode
di mana peserta didik di beri tugas khusus di luar jam pelajaran.*®

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, metode Resitasi
bisa digunakan untuk berbagai materi yang terkait erat dengan aspek
knowledge, aspek afeksi, dan psikomotor. Materi materi ini bisa di
ajarkan dengan metode Resitasi ini, misalnya materi tentang sejarah
islam, syarat dan rukun shalat, serta ibadah ibadah yang lainnya.

b. Tujuan ataupun manfaat dari metode Resitasi

Resitasi atau pemberian tugas tidak sama dengan pekerjaan
rumah, tetapi lebih luas dari itu. Dengan memberikan tugas dapat
merangsang siswa untuk aktif belajar baik secara individu atau
kelompok. Tugas bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di
perpustakaan dan tempat lainnya. Jenis-jenis tugas sangat banyak

tergantung pada tujuan yang akan dicapai.*’

1> Ali murtadlo, Ensiklopedia Metode Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta,2022) h.107

' Ibid, h.107
Y Mudasir dkk, 2019, Teknik-Teknik Pembelajaran K13 Berbasis Revisi 2017,
Pekanbaru: Cahaya firdaus, h.51
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Metode Resitasi biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa
memiliki hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan
latihan-latihan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman siswa
dalam mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi.'® Hal itu terjadi
disebabkan siswa mendalami situasi atau pengalaman yang berbeda,
waktu menghadapi masalah- masalah baru. Dengan tugas, siswa
memperoleh pengetahuan dengan melaksanakan tugas siswa akan aktif
belajar, dan merasa terangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih
baik, memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab sendiri.*

Tujuan pemberian tugas dan Resitasi yang diberikan guru
kepada siswa adalah agar siswa dapat bertanggung jawab baik bagi diri
sendiri maupun kelompok, dengan adanya tugas yang diberikan guru,
maka siswa dapat menjalin kerja sama yang erat dan kompak,
menumbuhkan motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik, menghargai
pendapat orang lain, adanya sikap bermusyawarah dalam mengerjakan
tugas, adanya tutorial sebaya atau siswa yang lebih memahami konsep
dengan memberi penjelasan kepada siswa lain dalam kelompoknya.”

Oleh karena itu, guru mengharapkan dengan adanya Resitasi
siswa dapat terbiasa dan terlatih dalam kehidupan sehari-hari untuk
bertanggung jawab, baik bagi diri sendiri, kelompok, keluarga,

maupun masyarakat. Selain itu, siswa belajar tidak hanya melalui guru

18 Jamaludin, Acep Komarudin, Koko Khoerudin, 2015, Pembelajaran Perspektif Islam,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h. 91

19 Roestiyah N. K, 2013, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, h.133

0 Rusyan, A. Tabarani, 1996, Metode Pembelajaran, Jakarta: PT Amanah Duta, h. 14
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saja, dapat belajar dengan teman, membaca buku, internet dan lain-
lain.

Di samping itu banyaknya tugas yang harus dikerjakan, siswa
diharapkan mampu menyadarkan siswa untuk selalu memanfaatkan
waktu senggangnya untuk hal-hal yang menunjang belajarnya, dengan
mengisi kegiatan-kegiatan yang berguna. Dengan begitu siswa akan
terbiasa untuk menggunakan waktu senggang nya untuk belajar.

c. Langkah-Langkah dalam Pemberian Metode Resitasi

Seorang guru harus mengetahui Langkah -langkah penggunaan
metode Resitasi dalam pengajaran, Langkah -langkah ini menjadi
penting untuk mengusung pembelajaran PAI yang dilaksanakan dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan maksimal, maka untuk
memaksimalkan penggunaan metode pemberian tugas ini, ada
beberapa langkah langkah yang terbagi dalam 3 fase yaitu:

1) Fase Pemberian Tugas
Pada fase ini guru perlu mempertimbangkan: tujuan yang
akan dicapai, jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga siswa
mengerti apa yang ditugaskan tersebut, kesesuaian tugas dengan
kemampuan siswa, ada atau tidaknya sumber yang dapat membantu
pekerjaan siswa dan disediakan waktu yang cukup untuk

mengerjakan tugas tersebut.?

2L Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), h.71
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2) Fase pelaksanaan tugas.

Pada fase ini siswa diberikan bimbingan atau pengawasan
olenh guru, diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja,
diusahakan atau dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh
orang lain, dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia
peroleh dengan baik dan sistematik.??

3) Fase mempertanggung jawabkan tugas

Pada fase ini siswa melaporkan baik lisan atau tulisan dari
apa yang telah dikerjakannya, ada tanya jawab atau diskusi kelas,
penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun nontes
atau cara lainnya.?®

d. Kelebihan dan Kekurangan dalam Metode Resitasi
Kelebihan metode pemberian tugas dan resitasi, sebagai
berikut:

1) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas giat belajar
individual ataupun kelompok, sehingga menumbuhkan motivasi
belajar siswa.**

2) Dapat mengembangkan kemandirian siswa diluar pengawasan guru.
Dengan pemberian tugas, siswa dapat memperoleh pengetahuan

dan informasi baik dari internet maupun diskusi kelompok.

22 Ali murtadlo, Ensiklopedia Metode Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta,2022) h.111

2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar-...,h.86

24 Zuhairini, Abdul Ghofir, Slamet As. Yusuf, 1981, Methodik Khusus Pendidikan
Agama, Surabaya: Biro lImiah Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang, h. 87
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3) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa. Dengan tugas
yang diberikan guru kepada siswa, maka siswa harus bertanggung
jawab untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan.

4) Dapat mengembangkan kreativitas siswa. Dengan pemberian tugas
maka siswa mampu mengembangkan pola pikir dalam
mengungkapkan pendapat dan ide untuk menyelesaikan suatu
permasalahan.?®

5) Lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari pendidik, lebih
memperdalam, memperkaya, atau memperluas pandangan tentang
apa yang dipelajari.?

Sedangkan kekurangan dari metode Resitasi ini ialah :

1) Siswa sulit dikontrol, apakah benar siswa yang mengerjakan tugas
ataukah orang lain. Karena tugas yang diberikan merupakan
pekerjaan rumah, maka memungkinkan siswa untuk bertanya dan
meminta bantuan kepada orang lain dalam menyelelesaikan tugas
tersebut.

2) Khusus untuk tugas kelompok, tidak semua anggota aktif
berpartisipasi dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas, hanya
anggota tertentu saja, sedangkan anggota lainnya tidak

berpartisipasi dengan baik.

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar...,h.87
% Ali murtadlo, Ensiklopedia Metode Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta,2022) h.112



21

3) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan
individu siswa. Dalam pemberian tugas, guru harus dapat
mempertimbangkan tingkat intelegensi siswa.

4) Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi) dapat
menimbulkan kebosanan siswa. Guru harus memiliki metode-
metode pemberian tugas yang kreatif dan inovatif.?’

5) Bila tugas terlalu banyak di berikan kepada peserta didik, maka
mereka secara tidak langsung akan cepat merasa jenuh ataupun
bosan, dan hal ini akan berakibat ketenangan batin peserta didik
terganggu.?

Jadi, kelebihan metode pemberian tugas dan Resitasi adalah
siswa dilatih untuk bertanggung jawab baik individu maupun
kelompok, memupuk keberanian mengambil keputusan atau tindakan,
dan belajar mandiri melalui teman sebaya, membaca buku-buku yang
relevan, dapat mengamati langsung atau observasi. Untuk itu, guru
membebaskan siswa untuk mengeluarkan ide atau gagasan yang
dimiliki siswa. Dan kekurangan dari metode Resitasi adalah siswa sulit
dikontrol, tugas yang diberikan guru dikerjakan sendiri atau bukan,
apabila tugas terlalu sering dan sukar membuat siswa merasa jenuh dan

guru sukar memberikan tugas karena setiap individu mempunyai

perbedaan.

2" Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar...,h.87
28 Ali murtadlo, Ensiklopedia Metode Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta,2022) h.113
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Beberapa pertimbangan dalam memilih dan menetapkan sebuah

metode pembelajaran

Dalam memilih dan menetapkan sebuah metode pembelajaran,

ada beberapa pertimbangan penting yang perlu diperhatikan untuk

memastikan metode tersebut efektif dan sesuai dengan tujuan

pendidikan, Berikut adalah beberapa pertimbangan utama:

1)

2)

3)

Tujuan Pembelajaran

Pastikan metode yang dipilih sejalan dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, baik itu penguasaan pengetahuan,
keterampilan, sikap, atau kombinasi dari ketiganya. Pertimbangkan
apakah tujuan bersifat kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), atau
psikomotorik (keterampilan).
Karakteristik Peserta Didik

Usia, tingkat perkembangan kognitif, kebutuhan, minat, dan
gaya belajar peserta didik memengaruhi metode yang efektif.
Pertimbangkan keragaman dalam kelas, seperti latar belakang
budaya, kemampuan individu, dan tingkat pemahaman.
Materi Pembelajaran

Sesuaikan metode dengan jenis dan kompleksitas materi.
Materi yang membutuhkan pemahaman konsep abstrak mungkin
membutuhkan diskusi atau eksplorasi, sedangkan materi prosedural

lebih cocok dengan demonstrasi atau praktik langsung.
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4) Waktu yang Tersedia
Beberapa metode memerlukan waktu yang lebih banyak,
seperti proyek atau simulasi. Pastikan metode tersebut sesuai
dengan alokasi waktu yang tersedia.
5) Sumber Daya dan Media Pembelajaran
Pastikan metode yang dipilih dapat didukung oleh sumber
daya, fasilitas, dan media yang tersedia. Contohnya, metode
eksperimen membutuhkan laboratorium dan peralatan khusus.
f. Pengaruh Metode Resitasi dengan Kemandirian Belajar

Metode Resitasi dapat berpengaruh signifikan terhadap
kemandirian belajar siswa. Hal ini karena metode Resitasi memberikan
tugas kepada siswa untuk dikerjakan di luar jam pelajaran, dengan
rentang waktu tertentu, dan hasilnya harus dipertanggung jawabkan.
Sedangkan kemandirian belajar merupakan kemampuan dan inisiatif
untuk melakukan kegiatan belajar yang bertumpu pada aktivitas,
tanggung jawab, dan motivasi yang ada dalam diri siswa sendiri.

Pada kesempatan ini peserta didik juga dapat mengembangkan
daya berpikirnya sendiri, daya inisiatif, daya kreatif, tanggung jawab
dan melatih untuk berdiri sendiri.® Pemberian tugas oleh guru akan
memberikan dorongan tersendiri kepada peserta didik untuk selalu
memanfaatkan waktu senggang untuk digunakan dalam menyelesaikan

tugas dan kegiatan yang menunjang proses belajar.

# Roestiyah N.K, Loc.Cit, h.135.
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Roestiyah, N.K, menambahkan bahwa dengan kegiatan
melaksanakan tugas, siswa akan aktif belajar dan merasa
terangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih baik lagi, memupuk
inisiatif dan bertanggung jawab sendiri. Banyak tugas yang harus
dikerjakan siswa untuk selalu memanfaatkan waktu senggangnya
untuk hal- hal yang menunjang belajarnya, dengan mengisi kegiatan-
kegiatan yang berguna dan konstruktif.*°
3. Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan
ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan
Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, serta penggunaan
pengalaman.

Menurut Zakiyah Daradjat dalam buku Abdul Majid
pengertian lainnya Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar
untuk membina dan mengasuh siswa agar senantiasa dapat memahami
kandungan ajaran islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan,
yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai

pandangan hidup.®* Dari uraian diatas maka Pendidikan Agama Islam

merupakan suatu upaya mendorong siswa agar tertarik untuk terus

% Roestiyah, N.K, Ibid. h.133
L Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), h.12.



25

menerus untuk mempelajari agama islam dalam mempersiapkan siswa
untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan pendidikan agar terbentuknya
pribadi yang utama (insan kamil) sesuai dengan ajaran islam.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Konsep tujuan pendidikan menurut Omar Muhammad At
Taumy Asy Syaibani, adalah perubahan yang diinginkan melalui
proses pendidikan, baik tingkah laku individu pada kehidupan
pribadinya, pada kehidupan masyarakat dan alam sekitar maupun pada
proses pendidikan dan pengajaran itu sendiri sebagai suatu aktivitas
asasi dan sebagai proporsi diantara profesi asasi dalam masyarakat.
Dalam konsep ini pendidikan dipandang tidak berhasil atau tidak
mencapai tujuan apabila tidak ada perubahan pada diri siswa setelah
menyelesaikan suatu program pendidikan.

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk mencapai
keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia (siswa) secara
menyeluruh dan seimbang yang dilakukan melalui latihan dan indra.
Oleh karena itu, pendidikan hendaknya mencakup aspek fitrah peserta
didik, aspek spiritual, aspek intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, dan
bahasa, baik secara individual maupun kolektif, dan mendorong

semua.

%2 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2017), h.51
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¢. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup kegiatan
kegiatan pendidikan yang dilakukan secara konsisten Ruang lingkup
Pendidikan Agama Islam juga identik dengan aspek aspek Pengajaran
Agama Islam karena materi yang terkandung di dalamnya merupakan
perpaduan yang saling melengkapi satu dengan yang lain. Apabila
dilihat dari pembahasannya maka ruang lingkup pendidikan Agama
Islam yang umum dilaksanakan disekolah adalah:
1) Pengajaran Agidah Akhlak
Pengajaran akidah akhlak adalah bentuk pengajaran yang
mengarah pada pembentukan jiwa, pengajaran ini berarti proses
belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajarkan
berakhlak baik. Bagi siswa diharapkan memiliki perilaku yang
mulia dan menjauhi perilaku tercela.®®
2) Pengajaran Figih
Pengajaran  figih adalah pengajaran yang isinya
menyampaikan materi tentang segala bentuk-bentuk hukum islam
yang bersumber pada Al-Qur’an, sunnah, dan dalil-dalil Syar’i
yang lain. Tujuan pengajaran adalah agar siswa mengetahui dan
mengerti tentang hukum-hukum islam dan melaksanakannya dalam

kehidupan sehari-hari.

% Muhammad Yusuf dkk, “Konsep Dasar dan Ruang Lingkup Pendidikan Islam”, Jurnal
Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, 2022, h.34
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3) Pengajaran Sejarah Islam
Tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalah agar siswa
dapat mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan Agama
Islam dari awal sampai zaman sekarang sehingga siswa dapat
mengenal dan mencintai Agama Islam.®*
4) Pengajaran Al-Qur an Hadis
Pengajaran al-Qur’an hadis adalah pengajaran yang
bertujuan agar siswa dapat membaca al-Qur’an dan hadis serta
mengerti arti kandungan yang terdapat di setiap ayat-ayat al-
Qur’an. Ruang lingkupnya yaitu membaca dan menulis yang
merupakan unsur ilmu tajwid, dan menerapkan isi kandungan ayat
atau hadis yang merupakan unsur pengamalan nyata dalam

kehidupan sehari-hari.*®

B. Penelitian Relevan

Penelitian ini berkaitan dengan penelitian terdahulu yang telah

dilakukan oleh beberapa orang sebelumnya, antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zulita Bakri tahun 2022 dalam bentuk

skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Resitasi terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figih di MTsN 3 Kota Pekanbaru”.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai ty;¢yng 4,911 > tigpe; 2,045

dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak,

h.187

% Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),

% Mas,ud Zein, Matery Learning, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), h.61-62
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang siginifikan penerapan
metode resitasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Figih di
MTsN 3 Kota Pekanbaru.®

Persamaan penelitian Zulita bakri dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan terletak pada Variabel X vyaitu Metode Resitasi.
Sedangkan perbedaan antara kedua penelitian pada Variabel Y, dimana
Variabel Y pada penelitian yang dilakukan Zulita Bakri yaitu hasil belajar,
sedangkan Variabel Y yang peneliti lakukan adalah kemandirian belajar.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah tahun 2021 dalam bentuk
skripsi yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Tidak Langsung
melalui Metode Resitasi terhadap Aktivitas Belajar PAI di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru”. Berdasarkan hasil analisis uji-t
diperoleh nilai tp;ng 0,671 > tyqp; pada taraf signifikan 5% = 0,176 atau
0,671 > 0,176, maka H, ditolak dan H, diterima, disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran tidak
langsung melalui metode Resitasi terhadap aktivitas belajar PAI di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru.®’

Persamaan penelitian Siti Aisyah dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan terletak pada Variabel X vyaitu Metode Resitasi.

Sedangkan perbedaan antara kedua penelitian pada Variabel Y, dimana

% Zulita Bakri, 2022, Pengaruh Penerapan Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Figih di MTsN 3 Kota Pekanbaru, Skripsi: Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru

% Siti Aisyah, 2021, Pengaruh Strategi Pembelajaran Tidak Langsung melalui Metode
Resitasi terhadap Aktivitas Belajar PAI di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru, Skripsi:
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru
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Variabel Y pada penelitian yang dilakukan Siti Aisyah yaitu aktivitas
belajar, sedangkan Variabel Y yang peneliti lakukan adalah kemandirian
belajar.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmatun Husna tahun 2020 dalam bentuk
skripsi yang berjudul “Pengaruh Metode resitasi terhadap Hasil Belajar
Bahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah Mu’allimin  Muhammadiyah
Bangkinang”. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai t hitung > t
tabel pada taraf signifikansi 1% = 2.68 dan taraf signifikansi 5%=2.02
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, disimpulkan bahwa metode
resitasi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah
Mu“allimin Muhammadiyah Bangkinang.38

Persamaan Penelitian Rahmatun Husnha dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan terletak pada variabel X yaitu metode Resitasi.
Sedangkan perbedaan antara kedua penelitian yaitu pada variabel Y,
dimana variabel Y pada penelitian yang dilakukan Rahmatun Husna yaitu
hasil belajar, sedangkan variabel Y yang peneliti lakukan adalah

kemandirian belajar.

C.- Konsep Operasional
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu penerapan metode Resitasi
(Variabel X) sebagai variabel bebas dan kemandirian belajar (Variabel Y)

sebagai variabel terikat.

% Rahmatun Husna, 2020, Pengaruh Metode Resitasi terhadap Hasil Belajar Bahasa
Arab Siswa Madrasah Aliyah Mu"allimin Muhammadiyah Bangkinang”, SKripsi: Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru
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1. Variabel X (Metode Resitasi)
Adapun indikator dari variabel bebas (Penerapan Metode
Resitasi) adalah:
a. Fase Pemberian Tugas
1) Guru perlu mempertimbangkan tujuan yang akan dicapai
2) Jenis tugas yang diberikan jelas dan tepat sehingga siswa mengerti
apa yang ditugaskan tersebut
3) Kesesuaian tugas dengan kemampuan siswa
4) Ada atau tidaknya sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa
5) Penyediaan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas
b. Fase Pelaksanaan Tugas
1) Siswa diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru
2) Siswa diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja
3) Siswa mengerjakan tugas tersebut dengan sendirinya tanpa harus
dikerjakan oleh orang lain
4) Siswa mencatat hasil yang ia peroleh dengan baik dan sistematik
c. Fase mempertanggung jawabkan tugas
1) Siswa melaporkan baik lisan ataupun tulisan dari apa yang telah
dikerjakannya
2) Adanya tanya jawab ataupun diskusi di kelas
3) Adanya penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun

non tes
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2. Variabel Y (Kemandirian belajar)
Adapun Indikator dari variabel terikat (Kemandirian belajar)

yang dikutip dari pendapat M. Chabib Thoha dalam bukunya adalah:*

a. Siswa mampu berfikir secara kritis, kreatif, dan inovatif

b. Siswa tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain

c. Siswa tidak lari atau menghindar dari suatu masalah

d. Siswa bisa memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam

e. Siswa bisa mengatasi sendiri masalah yang ada tanpa meminta
bantuan dari orang lain

f. Siswa tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda pendapat dengan
orang lain

g. Siswa berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan

h. Siswa bertanggung jawab atas tindakannya sendiri.

D. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi
Asumsi adalah pernyataan yang sudah di anggap benar,
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti berasumsi bahwa kemandirian
belajar siswa bervariasi dan di pengaruhi oleh beberapa faktor
2. Hipotesis
Hipotesis ialah dugaan sementara yang harus dibuktikan
kebenarannya melalui suatu penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian
ini dirumuskan menjadi hipotesis alternatif H, dan hipotesis nihil H,

sebagai berikut:

% M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta : Pustaka Pelajar)
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H,: Terdapat pengaruh penerapan metode resitasi terhadap kemandirian
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru

Hy: Tidak terdapat pengaruh penerapan metode resitasi terhadap
kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A.Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
quasi eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari treatment pada subjek yang diselidiki.
Untuk mengetahui hasilnya, dengan cara membandingkan kelompok
eksperimen yang diberi treatment dengan kelompok pembanding yang tidak
diberi treatment.** Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengidentifikasi
dampak dari suatu perlakuan tertentu. Penelitian eksperimen ini menggunakan
pendekatan one group pretest-posttest design, pada satu kelompok subjek
mengalami pengukuran sebelum dan sesudah penerapan perlakuan.** Pada
penelitian ini adalah jenis penelitian quasi eksperimen yang dilakukan
terhadap 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
mendapat perlakuan dengan menggunakan penerapan metode Resitasi.
Sedangkan kelas kontrol diberi pembelajaran dengan metode konvensional.
Kedua kelas terlebih dahulu melaksanakan pretest, setelah dilakukan
perlakuan selanjutnya diberi posttest. Adapun soal yang digunakan pada

pretest dan posttest berupa soal yang sama.

0 Suhaisimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2010), h.272
*! Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: ZANAFA Publishing,2019), h.79
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B.-Desain Penelitian
Desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah nonequivalent
control group design. Desain ini menggunakan dua kelompok sampel, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol.*?
Kelas eksperimen mendapat perlakuan dengan menggunakan metode
Resitasi, sedangkan kelas kontrol diberi pembelajaran dengan metode

konvensional. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel I11. 1
Desain Nonequivalent Control Group Design
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 - 04

C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran
2024/2025 tepatnya pada tanggal 2 Mei - 30 Juni 2025. Penelitian ini akan
dilakukan di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang
terletak di Jalan KH. Ahmad Dahlan No0.90, Kampung Melayu, Kecamatan

Sukajadi, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau

D. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa di Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang beragama Islam, sedangkan objek

penelitian ini ialah pengaruh penerapan metode Resitasi terhadap kemandirian

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta,2017)
h.118
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belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA

Muhammadiyah 1 Pekanbaru.

—Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel berfungsi sebagai subjek penelitian dan juga
sebagai sumber data yang digunakan dalam penelitian. Pengambilan populasi
dan sampel harus dilakukan dengan cermat agar tujuan penelitian dapat
tercapai secara efektif. Populasi merujuk pada seluruh karakteristik yang
dimiliki oleh objek penelitian secara keseluruhan. Sementara itu, sampel
merupakan sekelompok kecil yang diamati dan merupakan bagian
represenrtatif dari populasi, sehingga sifat dan karakteristik populasi juga
terdapat dalam sampel.

Populasi dalam penelitian ini ialah semua siswa kelas X yang
beragama islam di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru.
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang
sama. Sampel dalam penelitian ini diambil secara purposive sampling.
purposive sampling ialah teknik penelitian dengan pertimbangan tertentu.
Sehingga diperoleh sebanyak 2 kelas yang terdiri dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol diantaranya yaitu kelas X 5 sebagai kelas eksperimen yang
berjumlah 36 orang dan kelas X 6 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 34

orang.
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Tabel 111.2

Jumlah Peserta Didik SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru

No. Kelas Jumiah Siswa Total
L P

1. X.1 15 22 37
2. X.2 18 19 37
3. X.3 12 20 32
4. X4 18 18 36
5. X.5 16 20 36
6. X.6 15 19 34

Jumlah Total 94 118 212

F.” Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang harus diikuti
untuk memperoleh informasi konkret dari suatu objek yang menjadi fokus
penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik, antara lain:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu proses pengumpulan data yang
dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara
tersrtruktur  terhadap fenomena-fenomena yang menjadi sasaran
observasi.** Dalam penelitian ini, teknik observasi digunakan untuk
pengambilan data variabel X yaitu penerapan metode Resitasi.
2. Angket
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau
pernyataan secara tertulis kepada responden yang merujuk kepada
rumusan masalah penelitian dan indikator -indikator yang terdapat dalam

konsep operasional. Pemberian angket diberikan langsung kepada siswa

3 Suhaisimi Arikunto, Dasar Dasar Evaluasi Pendidikan, h.53
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yang menjadi subjek dalam penelitian. Disebarkannya angket bertujuan
untuk mendapatkan data atau informasi tentang kemandirian belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyah 1 Pekanbaru.
3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi visual yang
berkaitan dengan penerapan metode Resitasi dan kemandirian belajar
siswa pada proses pembelajaran saat peneliti melakukan penelitian di

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru.

G. Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrument. Sebuah instrument dikatakan valid
apabila dapat mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat.**
Instrumen dikatakan valid apabila memenuhi kriteria yakni r hitung > r
tabel. Lembar angket uji validitas dalam penelitian diberikan kepada 30
siswa dari kelas XI 3 dengan 20 Pernyataan Hasil uji validitas dengan

bantuan SPSS dapat dilihat pada tabel berikut :

* Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta 2020), h. 59
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Hasil Uji Validitas
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Item

Angket Thitung T tabel Hasil Keterangan
Item 1 0,510 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 2 0,460 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 3 0,459 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 4 0,674 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 5 0,570 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 6 0,572 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 7 0,556 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 8 0,434 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 9 0,574 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 10 0,417 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 11 0,406 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 12 0,633 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 13 0,418 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 14 0,584 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 15 0,551 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 16 0,494 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 17 0,371 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 18 0,538 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 19 0,439 0,361 r hitung > r tabel Valid
Item 20 0,419 0,361 r hitung > r tabel Valid

(Sumber Data Olahan 2025)

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 20 item

pernyataan semuanya menunjukkan valid karena rhitung > 7 tabel.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah salah satu persyaratan dalam pengukuran

instrument. Uji reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui konsisten dari

instrument sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran reliabel

dapat dipercaya. Uji reliabilitas ini adalah lanjutan uji validitas, dan hanya

item yang valid saja yang dimasukkan untuk pengujian menggunakan

metode Cronbach’s Alpha (a), dengan menggunakan keputusan, jika
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penilaian > 0,60 maka dapat dikatakan reliabel atau dapat dipercaya. *
Berikut ini merupakan uji reliabilitas menggunakan program bantuan

SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 111. 4
Uji Realibilitas
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of ltems
0,839 20

(Sumber Data Olahan 2025)

Berdasarkan tabel uji reabilitas, diketahui sebesar 0,839 pada 20
item pernyataan, maka item dikatakan reabel karena Cronbach’s Alpha >
0,60. Angket tersebut menunjukkan bahwa 20 pernyataan yang diujikan

sudah reliabel atau dapat dipercaya.

H. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk menguji apakah suatu variabel
dikatakan normal atau tidak. Normal yang dimaksud berarti memiliki data
yang normal. Variabel dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansinya lebih dari atau sama dengan 0,05.
2. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas merupakan sebuah uji untuk melihat kedua kelas
yang diteliti homogenitas atau tidak, dengan cara menguji data
kemandirian dengan cara membagi variasi kelas kontrol dengan variasi

kelas eksperimen.

*> Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi dan Jalur
dalam Penelitian ( Dilengkapi Aplikasi Program SPSS), (Bandung : CV, Pustaka Setia, 2017),
h.37
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3. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan Uji -t atau Tes “t”. Tes “t” adalah salah satu uji statistik yang
digunakan untuk menentukan perbedaan atau pengaruh variabel
independent terhadap varibel dependent. Uji ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh metode Resitasi terhadap kemandirian belajar siswa.
Karena sampel yang digunakan dari 2 Kelas yang berbeda, maka sampel

ini dinamakan dengan sampel yang tidak berkolerasi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat pengaruh dari
penerapan metode resitasi terhadap kemandirian belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka ditarik kesimpulan bahwa
kemandirian belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol yaitu nilai rata rata kelas eksperimen posttest sebesar 76,56 sedangkan
kelas kontrol memiliki rata rata posttest sebesar 73,24.

Sedangkan berdasarkan hasil olahan analisis data diperoleh bahwa t
Hitung 2,951 > nilai t tabel dengan df 68 atau taraf signifikan 5 % (2,000).
Sementara itu nilai sig. (2- tailed) sebesar 0,001 < 0,05, maka Ha diterima dan
HO ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kemandirian
belajar siswa yang menggunakan metode Resitasi dengan kemandirian belajar
siswa yang menggunakan metode ceramah. Hal ini dapat disimpulkan ada
pengaruh signifikan penerapan metode Resitasi pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru.

B.- Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh
maka penulis ingin memberikan saran kepada yang bersangkutan agar dapat

dipertimbangkan, saran saran tersebut sebagai berikut :

71
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1. Kepada guru Pendidikan Agama Islam, peneliti memberikan saran agar
tetap melakukan proses pembelajaran dengan metode Resitasi terhadap
kemandirian belajar siswa, dan selalu bersemangat untuk membuat siswa
menjadi lebih mandiri dalam proses pembelajaran.

2. Kepada peserta didik, peneliti memberikan saran agar mau mengikuti
proses pembelajaran secara baik dengan guru Pendidikan Agama Islam

yang menggunakan metode Resitasi terhadap kemandirian belajar siswa.
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Lampiran 1

Modul Ajar

A. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : HABIB HAFIZ

Satuan Pendidikan : SMA MUHAMMADIYAH 1 PEKANBARU

Kelas/ Fase : X (Sepuluh)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Alokasi Waktu : 3 Pertemuan x 40 Menit

Tahun Penyusun : 2025

B. KOMPETENSI AWAL
Lihat di Rubrik mari bertafakkur, D1 rubrik itu guru membimbing peserta
didik untuk menjelaskan tentang peristiwa unik, lalu peserta didik
memberi tanggapan yang dikaitkan dengan materi ajar yang di pelajari
yakni tentang menuntut ilmu.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
Beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa, bergotong royong,
bernalar kritis, kreatif, inovatif, mandiri, dan berkebhinekaan global.

D. SARANA DAN PRASARANA
Media : LCD Proyektor, Speaker, laptop, Multimedia, dan handphone
Alat : Spidol warna dan kertas karton

Bahan : Buku siswa, buku guru, dan Al- Qur’an



E. TARGET PESERTA DIDIK
Perangkat ajar ini digunakan untuk siswa regular/ umum, tidak ada
kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar
F. MODEL PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran menggunakan metode resitasi  terintegrasi
pembelajaran berdifrensiasi berbasis Problem based learning. Sedangkan
metode yang dipakai yaitu metode resitasi
KOMPONEN INTI
A. Tujuan Pembelajaran
1) Peserta didik dapat menjelaskan pengertian menuntut ilmu.
2) Peserta didik dapat menyebutkan keutamaan menuntut ilmu
3) Peserta didik dapat mengidentifikasi adab-adab menuntut ilmu.
4) Peserta didik dapat menganalisis hikmah dan pentingnya menuntut
ilmu untuk kehidupan dunia dan akhirat.
5) Peserta didik dapat menerapkan adab menuntut ilmu dalam
kehidupan sehari-hari
B. Pemahaman Bermakna
Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim karena Ilmu
adalah cahaya yang menerangi jalan hidup. dan dengan ilmu, manusia
dapat mencapai kemuliaan di dunia dan akhirat.
C. Pertanyaan Pemantik
Apa yang kalian ketahui tentang menuntut ilmu? Mengapa menuntut

ilmu itu penting? dan Bagaimana cara menuntut ilmu yang baik?.



D. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Ke- 1
Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
» Guru mengucapkan salam dan berdoa.
» Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan pemahaman awal
peserta didik tentang menuntut ilmu.

» Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan

Kegiatan Inti (90 Menit)

» Fase 1: Mengamati, Peserta didik mengamati materi tentang
menuntut ilmu dari berbagai sumber (buku, video, artikel, dll.).

» Fase 2: Menanya, Peserta didik bertanya jawab tentang materi yang
belum dipahami.

» Fase 3: Mencoba, Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk
menganalisis materi dan mengidentifikasi adab-adab menuntut
ilmu.

» Fase 4: Menalar, Peserta didik menyajikan hasil analisis dan
diskusi kelompok dalam bentuk presentasi atau laporan.

» Fase 5: Mengkomunikasikan, Peserta didik mempresentasikan

hasil analisis dan diskusi di depan kelas.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

» Guru memberikan penguatan materi.

» Guru memberikan umpan balik dan refleksi.



» Guru memberikan tugas tindak lanjut

. Asesmen/ Penilaian

Penilaian proses dan hasil pembelajaran dilaksanakan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik terhadap
materi ajar yang dipelajari. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran.

Uji Kompetensi

Nama . AR

Kelas cL4 N S e

No Aspek Pernyataan 1 2 3 4

1. | Saya membaca Riwayat muslim dari
Abu Hurairoh dengan lancar

2. | Saya membaca hadis Riwayat ibnu
majah dari shafwan bin Assal al
muradi

3. | Saya memahami kandungan kedua
hadis di atas dengan baik

4. | Saya bertambah semangat belajar
setelah memahami isi hadis

5. | Saya ingin mengetahui sesuatu yang
baru dan mengulang ulang materi

6. | Saya menghormati guru

7. | Saya menghargai buku

8. | Saya belajar dengan sungguh sungguh

9. | Saya bertekad mewujudkan cita cita
saya

10. | Saya tidak akan pernah berhenti
belajar




F. Pengayaan dan Remedial
a. Pengayaan, Adapun pelaksanaan program pengayaan yaitu

1) Diberi bacaan tambahan bagi materi ajar tertentu, atau boleh
juga dengan memberikan arahan yang harus dilakukan bagi
temannya yang belum tuntas

2) Diberi tugas untuk melakukan analisis bacaan/ paragraph,
gambar, model, grafik, dan lain lain.

3) Diberi soal soal latihan tambahan yang bersifat pengayaan

4) Guru membantu dengan cara membimbing teman temannya
yang belum mencapai ketuntasan.

b. Remedial, cara yang dapat dilakukan adalah

1) Lakukan bimbingan khusus bagi peserta didik yang belum
tuntas atau mengalami kesulitan terkait pembelajaran

2) Buatlah tugas tugas dengan memberi perlakuan secara khusus
yang bentuknya penyederhanaan dari pembelajaran yang terkait

3) Bentuk penyederhanaan itu yaitu,
- Strategi pembelajaran disederhanakan
- Sederhanakan juga cara penyajian, baik digunakan dengan

gambar, skema, model, grafik, maupun diberi tugas berupa
rangkuman sederhana.

- Sederhanakan pula saat membuat soal/ pernyataan.



G. Refleksi Guru dan Peserta didik
Perlu ada upaya untuk melakukan refleksi pembelajaran, agar terdapat
ruang untuk melakukan dialog akan berhasil atau tidaknya
pembelajaran yang dilakukan, termasuk refleksi khusus terhadap
kondisi nyata yang dialami umat yang tidak atau kurang benarnya.
Karena itu, perlu ada tugas khusus untuk mengidentifikasi lebih awal

peserta didik yang sudah ada tanda tanda nya.

Guru Mata Pelajaran Guru PPL PAI

Adi Syahputra, S.Pd.I, M.Pd Habib Hafiz

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Muhammad Nasir, M.Pd



Lampiran 2

Lembar Observasi Guru

NO Aktivitas yang diamati Skor nilai Skor
2 131]4
I. |Guru membuka pembelajaran, memeriksa segala
kesiapan dan kehadiran siswa
2. |Guru menyampaikan cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan sesuai modul ajar
3. |Guru menjelaskan materi pelajaran dengan jelas
4, Guru memberikan  tugas sesuai  dengan
kemampuan siswa
5. |Guru memberikan tugas disertai dengan petunjuk
yang dapat membantu pekerjaan siswa
6. |Guru memberikan tugas sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai
7. |Guru memberikan tugas dengan jelas dan tepat
untuk memudahkan siswa mengerti dalam|
mengerjakannya
8. |Guru memberikan waktu yang cukup untuk]
mengerjakan tugas
9. |Guru memberikan bimbingan dan mengawasi
ketika siswa mengerjakan tugas
10. |(Guru memberikan motivasi kepada siswa agar
tugas yang diberikan tersebut dikerjakan oleh
siswa
11. |Guru Bersama siswa membuat Kesimpulan dan|
penguatan materi yang telah dipelajari
12. |Guru menyampaikan kegiatan untuk pertemuan

selanjutnya dan menutup pembelajaran

Jumlah

Nilai Maksimum

Presentase




Lampiran 3

A.

Lembar Angket Siswa

Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar
Nama Siswa

No. Absen

Kelas

~Petunjuk Pengisian Angket

1. Tulislah nama lengkap, kelas dan Sekolah pada “Identitas Diri*

2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama.

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut ananda paling sesuai dengan
keadaan atau pendapat ananda, dengan cara memberikan tanda checklist
(\) pada tempat yang telah disediakan.

4. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah
dan tidak mempengaruhi penilaian.

Keterangan:

SS : Sangat Setuju S: Setuju

KS : Kurang Setuju TS: Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

No

Pernyataan Alternatif Jawaban

SS| S | KS |TS | STS

Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
dengan tepat waktu

Saya bertanya kepada guru apabila ada hal yang
saya kurang mengerti dalam pembelajaran

Saya tidak pernah belajar ketika waktu senggang
dan ketika datangnya waktu ujian saya hanya
mencontek jawaban teman saya

Saya sering terlambat untuk mengikuti kegiatan
wajib di sekolah seperti upacara dan muhadhoroh

Saya mengerjakan tugas yang diberikan dengan
sendirinya

Saya ragu ragu dalam menjawab pertanyaan
ataupun soal yang diberikan oleh guru dan tidak
yakin oleh jawaban saya

Saya selalu hadir tepat waktu sebelum guru
memasuki kelas

Saya menunda dalam mengerjakan tugas sekolah
yang diberikan oleh guru

Saya bersungguh sungguh dalam belajar dan




mempunyai tekad yang kuat untuk sukses

10

Saya selalu percaya terhadap kemampuan saya
sendiri dalam belajar

11

Saya selalu mencatat hal hal penting yang
disampaikan ketika guru menerangkan pelajaran
di depan kelas

12

Saya selalu mengulang ngulang pelajaran ketika
sudah di rumah

13

Saya enggan bertanya kepada guru apabila ada
hal yang saya tidak mengerti dan membiarkannya
begitu saja

14

Saya selalu bermain main ketika pembelajaran
dan tidak peduli terhadap tugas dan tanggung
jawab saya sebagai pelajar

15

Saya tidak pernah mencatat dan ber malas
malasan ketika guru menjelaskan di depan kelas

16

Saya sering terlambat dan bermalas malasan
ketika ingin bepergian ke sekolah

17

Saya selalu menyuruh ataupun mengharapkan
orang lain untuk menyelesaikan tugas saya

18

Saya tidak punya planning ataupun rencana target
untuk masa depan

19

Saya berusaha mencari tahu dari sumber
informasi yang lain apabila ada hal yang saya
tidak pahami ketika pembelajaran

20

Saya sering merubah jawaban ataupun keputusan
apabila ada jawaban dan pendapat lain dari teman
saya
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© Hak ci
3

Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
)=

.n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



h dan

iya

dari Fakultas Tarbi

.

ipsi

Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Surat Penunjukkan Pembimbing Skr

O
p - . .
© Hak cipt Syarif Kasim Riau
—
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Sgrat Kerja Pembimbing dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan
Syarif Kasim Riau

o~
p . - . .
© HakBcipt n Syarif Kasim Riau
—
q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Kasim Riau

urat Pra Riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif

o0
© _.mm ip n Syarif Kasim Riau
q\.II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Lampiran 9

Surat Balasan Pra Riset dari SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru

SMA MUHAMMADIYAH 1 PEKANBARU

A | Alamat: Jalan KH. Ahmad Dahlan No. 90 Sukajadi, Tlp. (0761) 20361 Pekanbaru 28124
Nomor : M7 /111.4.AU/A/2025 30 Dzulhijjah 1446 H
Hal  :lzin Melaksanakan Pra-Riset 26 Juni 2025 M

Kepada Yth;
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN SUSKA RIAU
di-
Tempat

Assalamu’alaikum WrWh..

Sehubungan dengan surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska
Riau. Nomor : B-8199/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025, tanggal 24 April 2025, perihal
Mohon Izin Melakukan Pra Riset. Atas ama :

Nama : Habib Hafiz

NIM 112110111022

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Pada dasarnya kami bersedia untuk berikan izin pelak Pra Riset kepada
nama yang tersebut di atas.

Ada pun hasil Pra Riset tersebut semata-mata untuk kepentingan akademisi /
melengkapi persyaratan materi perkuliahan saja

Demikian surat permoh ini kami ikan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak

kami ucapkan terima kasih.

Nasrun Minallah Wa Fatun Qarib,
Wassalamualaikum WrWhb.




Blanko Bimbingan Proposal
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p

f Kasim Riau

L

q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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p

© Hak ci

yvarif Kasim Riau

L

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



h dan Keguruan UIN

iya
Riau

1m

if Kasi

.

Melakukan Riset dari Fakultas Tarb
Sultan Syar

1n

?gurat 1z

O
1)
=

Itan Syarif Kasim Riau

©
Lampiran 12
o

ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Acc Instrumen Angket Siswa

iran 13

2.
© Hak ci Syarif Kasim Riau
—

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. m.Um:@czum:jm:<mc:ﬁcx_»mvmzzsmm:um:a_a%m:__um:m__zm:._om:c__mm:mem,_me:__um:<cwc:m:_m_uoﬂm:__um:::mm:x::xm.ﬁmc::_m:m:mcmﬂcBmmm_m:.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ltan Syarif Kasim Riau

L

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 15

Surat Selesai Melakukan Penelitian dari SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru

SMA MUHAMMADIYAH 1 PEKANBARU

i baru 28124
Alamat : Jalan KH. Ahmad Dahlan No. 90 Sukajadi, TIp- (0761) 20361 Pekan!

SMAMSA
b

KETERANGAN RISET
Nomor : ..2A4.. /KET/111.4.AU/A/2025

madiyah 1

i 1 & ham
Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sckolah Menengah Atas (SMA) Muha
Pekanbaru d ini ¢ kan bahwa :

Nama

NIM

Mahasiswa
Judul Peneclitian

Berdasarkan surat dari Unive
12114/Un.04/F.11/PP.00.9/06/20
bersangkutan telah selesai melal

i

slam 2
ggal 26 Ju
anakan Penelitian di?SMA
« G- e

. Pekanbaru, 13 Muharram 1447 H
o8Juli  2025M
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© Hak cipta mill Il Suska Klal amic University of Sul Kasim Riau
—

_U\C/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|

_:u. H.MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
c

ﬁ e a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\-n__ U._um:@:.:um::_qu:m_wcm_xm:xmum:::@m:u\mz@ém__mﬂc_zmcmrmm_m:.

R R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Q\) Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

10: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

M a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL



7 of Sultan Syarif Kasim Riau

_:u. H.MW 4.D__mﬂmzw_jm:@c:ummcm@_m:mﬁmcmm_cEjmemE:mSZm:umSm:ow:.ﬁc_j_zm:am:3m:<mwc%m3mc33mﬁ
ﬁ .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/_._\-n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

_U\C/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|

UIN SUSKA RIAL



Syvarif Kasim Riau

_U\C/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|

_:u. m..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nw.., .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

By

WOURE:. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau




RIWAYAT HIDUP PENULIS

Habib Hafiz, lahir di Pekanbaru, pada tanggal 21 Juli 2003.
Anak pertama dari tiga bersaudara, dari pasangan Rizaldi dan
Rahmawati. Penulis menyelesaikan Pendidikan di SDIT Al-

Fityah, Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru, Provinsi

Riau, dan Iulus pada tahun 2015, kemudian penulis
melanjutkan Pendidikan di MTs Imam Ibnu Katsir di Kecamatan Rumbai Pesisir,
Kota Pekanbaru dan lulus pada tahun 2018. Selanjutnya penulis melanjutkan
Pendidikan di MAN 2 Pekanbaru dan lulus pada tahun 2021. Penulis melanjutkan
Pendidikan di Strata-1 (S-1) tepatnya di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Konsentrasi SLTP/ SLTA. Pada tahun 2024 penulis melaksanakan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) di Desa Makteduh, Kecamatan Kerumutan, Kabupaten Pelalawan,
kemudian penulis juga melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan di SMA

Muhammadiyah 1 Pekanbaru.

Atas berkat rahmat Allah serta do’a dan dukungan dari orang tua, akhirnya
penulis mampu menyelesaikan skripsi dengan judul Pengaruh Penerapan Metode
Resitasi terhadap Kemandirian Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru.



